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Abstrak

Media berguna untuk menggambarkan subjek agar lebih jelas, lebih pendek, dan
lebih menyenangkan. Karena ketersediaan dan kebutuhan smartphone di perguruan
tinggi, penggunaan sumber belajar berbasis e-book dipilih. Tujuan penelitian ini
adalah 1) Untuk mengetahui tingkat kelayakan ahli materi dan media pada media
pembelajaran berbasis e-book, 2) untuk mengevaluasi kemanjuran sumber belajar
berbasis e-book. Strategi penelitian dan pengembangan (R&D) yang digunakan
dalam karya ini menggunakan model 4-D (Model Empat-D), yang memiliki empat
langkah. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Rata-rata skor penilaian ahli materi dari
aspek materi adalah 76,94, hasil penilaian tersebut masuk dalam rentang nilai 81,25
< skor <100% dengan kategori layak, serta Hasil penilaian yang dilakukan oleh
para ahli media memiliki skor rata-rata 80,3 dan berkisar 81,25 < skor <100%
dengan kategori sangat layak. 2) efektivitas penggunaan media pembelajaran e-
book menghasilkan perhitungan n-gain sebesar 0,46 dengan kategori sedang. Hasil
demikian dapat membantu kegiatan pembelajaran namun terdapat kendala yang
harus dikembangkan lagi.

Kata Kunci: media pembelajaran, efektivitas, e-book.

Abstract

The media can be a tool for facilitating a crucial process in the field of education.
The use of media in describing a topic can help it become clearer, shorter, and
more entertaining. The usage of e-book-based learning tools was selected because
cellphones are commonplace in colleges and are required for some tasks. The
objectives of this study are to 1) determine the precise content of e-book-based
learning media and 2) determine the precise content of e-book-based learning
media. The research and development strategy (R&D) employed in this work uses
a 4-D model (Four-D Models), which has four steps. 1) The average value of the
material aspect is 76.94 overall, according to the study's findings. The findings of
the evaluation come within the range of values of 81.25 < 100% score in the very
category worthy, and the overall average rating by media professionals received a
score of 80.3. These results are therefore worthy of note and fall within the range
of values of 81.25 < 100% score. 2) The adoption of electronic books effectively
results in an n-gain computation of 0.46 with a medium category. Such findings can
support educational efforts, but new challenges must be established.

Keywords: Learning media, effectiveness, e-book.

PENDAHULUAN
Masa revolusi industri 4.0 menjadi isu yang sangat menggemparkan dewasa

ini, dengan efek dari era revolusi ini di Indonesia dan di seluruh dunia. Teknologi
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adalah sesuatu perangkat pendatang yang menjadi alat dan fasilitator untuk
memudahkan hidup manusia (Tian & Martin, 2011). Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi terus membantu memberikan arti yang lebih spesifik dan eksplisit
untuk istilah selama bertahun-tahun (Belvedere et al., 2013). Mulai ada mesin uap
di tempat, yang akan membantu membuat proses manufaktur lebih efisien (Prasetyo
& Trisyanti, 2019). Revolusi abad ke-20 mengambil satu langkah maju dengan
penemuan listrik di revolusi industri 2.0, yang lain dengan penemuan komputerisasi
di revolusi industri 3.0, dan akhirnya peradaban hari ini.

Dengan memanfaatkan teknologi, seperti penggunaan media, untuk
mendukung proses pembelajaran, pendidikan juga mengalami revolusi industri 0.4.
Kualitas hidup suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan secara
umum. Mereka yang sangat mengkhawatirkan masalah ini, seperti sektor
pendidikan. Pendidikan nasional dituntut untuk dikatakan mampu meningkatkan
mutu dan efisiensi pendidikan dalam memenuhi tuntutan sinkronis dalam
memanfaatkan perubahan gaya hidup lokal, nasional, dan global, sehingga
pembenahan dapat dilakukan secara teratur, terarah, dan terarah, seperti tujuan
(Depdiknas, 2003) UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Dampak era industri terhadap dunia pendidikan juga dapat dirasakan,
dengan pemanfaatan hampir semua teknologi berdampak besar pada kemudahan
proses pembelajaran. (Rahmad et al., 2018). Teknologi yang digunakan untuk
membantu proses pembelajaran sering disebut sebagai media pendidikan. Media
pendidikan pada masa lalu sangat beragam, antara lain visual, audiovisual, media
cetak, media elektronik dan bentuk pendidikan lainnya. Awalnya media digunakan
untuk berkomunikasi selama proses pembelajaran. Pada masa era digital ini
mengakibatkan pengenalan gadget smartphone dikalangan siswa maupun
mahasiswa semakin merambak luas. Penggunaan ini diharuskan untuk diterapkan
pada masa era serba digital bahkan pada masa sekarang ini.

Media yang dijelaskan diatas sangat beragam, yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah penggunaan e-book. Media e-book secara sederhana adalah
buku dalam bentuk elektronik. E-book merupakan salah satu bagian dari media

penyampaian materi dalam membantu mempermudah proses belajar mengajar.
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Buku digital adalah buku dalam bentuk teks, gambar, atau keduanya (Mastrianto et
al., 2020). Penggunaan e-book memiliki potensi yang signifikan, pembaca dapat
memperluas perspektif mereka dengan membaca, mempelajari, dan mengkonsumsi
secara interaktif untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Sementara buku
tradisional berisi gambar, teks, dan diagram, e-book dapat mencakup berbagai fitur
seperti audio, musik, animasi, dan video (Schugar et al., 2013). Keharusan
menggunakan media salah satunya e-book harus terfokus pada pengenalan
disekolah-sekolah untuk menjawab tantangan perubahan era industri (Ogata et al.,
2015). Lingkungan belajar yang diaktifkan oleh e-book dapat menghasilkan respon
yang positif, tetapi belum divalidasi oleh hasil seperti nilai (Lim & Hew, 2014),
artinya dengan menggunakan e-book dapat respon yang baik dari siswa walaupun
belum dilakukan evaluasi. Materi pembelajaran menggunakan e-book sangat efektif
dan banyak digunakan oleh para guru (Sabtaningrum et al.,, 2020). Media
pembelajaran menggunakan e-book ini sedikit berbeda dengan buku konvensional
biasa, sehingga dapat memberikan suasana pembelajaran yang efektif terlihat dari
respon diatas.

Geografi sosial merupakan bahan ajar yang banyak mengandung fenomena
mengenai persebaran manusia di biosfer dan hubungannya dengan kehidupan sehari-
hari, serta sangat kompleks sehingga siswa sering mengalami miskonsepsi dan
masih kesulitan untuk memahami materi tersebut, sehingga memerlukan gambar
animasi dan video sebagai peralatan, membuat konsep pembelajaran yang lebih
mudah dipahami oleh mahasiswa. Melalui pengembangan media pembelajaran
berbasis e-book, mata kuliah ini telah dipilih menjadi digital dan dapat digunakan
dengan menampilkan teks, gambar perbedaan sosial, animasi, audiovisual dan video
yang relevan dengan geografi sosial. Media pembelajaran berbasis e-book
digunakan sebagai alat pendukung pembelajaran yang dapat diakses menggunakan
smartphone (Huang et al., 2012). Media pembelajaran berbasis e-book sangat tepat
saat ini, karena perkuliahan tidak lagi menjadi teacher center, melainkan student
center dengan informasi terkini, terutama di era serba digital dan pandemi covid-19
saat ini. Deskripsi diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang

Pengembangan media pembelajaran mata kuliah geografi sosial berbasis e-book.
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METODE

Metodologi penelitian yang digunakan adalah model 4-D (Four-D Models)
dengan pendekatan desain penelitian Research and Development (R&D) yang terdiri
dari empat tahap (FREDYANAN, 2016), yaitu: 1) tahap pendefinisian dengan
mengangkat fakta dan solusi potensial untuk mempermudah memutuskan tindakan
pertama; 2) tahap perancangan pembelajaran berbasis e-book, termasuk materi dan
konten pilihan dalam pembuatan materi geografi sosial menggunakan topik, media,
format, dan bahasa pilihan pembelajaran berbasis e-book; dan 3) tahap
pengembangan, yang terdiri dari dua tahap, yaitu: (1) penilaian ahli dilanjutkan
dengan revisi, (2) pengujian pengembangan. dan 4) tahap desiminasi,
pengembangan media pembelajaran ini dipilih berdasarkan batasan tingkat
pemahaman dan kompetensi peneliti dalam hal pengembangan media. Ini adalah
pendekatan desain penelitian untuk Penelitian dan Pengembangan (R&D)
menggunakan model 4-D (Model Empat-D)

Peneliti menjalankan tes untuk mendapatkan umpan balik dari para ahli dan
orang-orang untuk menentukan barang mana yang dibuat. Produk tes berikut selama
uji coba: 1) pertama kelayakan ahli materi, produk harus diuji oleh ahli materi dalam
kaitannya dengan temuan kajian struktur dan makna teks sebagai sumber belajar
geografi sosial berbasis e-book. 2) Kelayakan ahli media, dapat memberikan
penawaran penilaian sesuai dengan diagram alur dan komponen media
pembelajaran. Untuk menilai temuan uji validasi ahli sebagai pembelajaran berbasis
e-book untuk bahan ajar geografi sosial, hasil uji dimodifikasi dan disempurnakan.

Penelitian tentang pembuatan media pembelajaran berbasis buku elektronik
ini menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif sebagai teknik analisis data.
Menggunakan proses berikut, teknik analisis data untuk pembelajaran berbasis e-
book: 1) Menyusun data yang diterima dari validator untuk setiap aspek dan sub-
faktor penilaian yang tersedia dalam perangkat evaluasi; 2) memanfaatkan data
deskriptif untuk mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan dari setiap komponen.

Rumus yang digunakan yaitu:
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P = Persentase tiap knitena

x = skor tiap kntena

x1 = skor maksinal tiap knitena

Analisis studi ini, yang seluruhnya didasarkan pada prosedur pengumpulan

statistik, menggunakan metodologi deskriptif analitik kuantitatif. alat yang
digunakan untuk mengukur variabel biaya yang diselidiki. Skala Likert dengan
kategori sangat setuju peringkat lima, peringkat setuju empat, skor cukup tiga,
kurang peringkat dua, dan tidak setuju peringkat satu, semua dapat digunakan untuk
mengumpulkan informasi yang akurat. Berikut adalah langkah-langkah evaluasi: 1)
hitung rata-rata skor umum untuk setiap komponen. 2) Ubah peringkat umum
menjadi biaya dengan kriteria. 3) Bandingkan sub-aditif dalam evaluasi alat setelah
menjumlahkan semuanya dari validator untuk setiap segi, seperti rincian dibawah
ini:

Tabel 1.1 Kriteria skor kelayakan (Azwar, 2014)

No. ‘Skor Kriteria

1. 81,25%<skor<100% Sangat Layak
2. 62.50%<skor<81,25% Layak

3. 43,75%<skor<62,50% Kurang Layak
4 25,00%<skor<43,75% Tidak Layak

Pada teknik analisis data peneliti menggunakan analisis dengan rumus uji n-
gain untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah uji coba media. Jika pada rumus
rerata diperoleh terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa sebelum menggunakan
media pembelajaran e-book dan setelah menggunakan media pembelajaran e-book,
maka dilanjutkan dengan menghitung skor Gain (uji N-gain) yaitu untuk mengetahui
efektifitas penggunaan media pembelajaran e-book dalam mata kuliah geografi

sosial.
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Rumus yang digunakan yaitu:

: Skor posttest — skor Pretes
N — Gain

Skor Maksimal — skor pretest
Dengan kriteria perolehan skor N-gain dapat di hahat pada tabel dibawah
(Hake, 1998)

Tabel 3 distribusi skor N-gain

Batasan Kategori
N>0,7 lnggi

0,7>N>03 Sedang
N <03 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi adalah bagian yang menyajikan temuan analisis data yang

dikumpulkan selama penelitian dan pengembangan. Tujuan dari analisis statistik
adalah untuk mengatasi masalah penelitian. Metode pengumpulan informasi adalah
kuesioner dengan lima pilihan untuk ahli dan lima pilihan untuk mahasiswa. Berikut
adalah hasil dari analisis tersebut:
Analisis data ahli materi dan data media

Elemen utama dari kain studi adalah bahan. apakah teknik dan hasil kegiatan
pengajaran dan perolehan pengetahuan dapat dipengaruhi oleh praktik konten. Ahli
bahan memeriksa dan mengumpulkan kain sebelum memeriksanya dengan
kuesioner. Interval skor 5 skala dibuat dengan menggunakan informasi dari
penilaian modul penguasaan pada komponen materi. Kuesioner untuk ahli kain
terdiri dari 20 item, dan jelas bahwa peringkat keseluruhan minimum adalah 20 dan

skor tertinggi adalah 100, dengan hasil tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil data ahli materi

No Aspek Jumlah Persentase

Penilaian Nilai Kategon
] Materi 70 77,78 Layak
2 Soal 47 78,33 Layak
3 Kebahasaan 15 75 Layak
4  Keterlaksanaan 23 76,67 Layak
Total 155 76,94 Layak

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa faktor materi yang
diperoleh dengan persentase 70,78% termasuk dalam kategori terbaik, sedangkan
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unsur dan bahasa yang diperoleh dengan persentase 78,13% dan 75% termasuk
dalam kategori tepat. Dari pelaksanaan, diperoleh hasil bahwa 76,67% hasil
termasuk dalam kategori layak. Hasil tersebut sesuai dengan media pembelajaran
berbasis e-book dari aspek materi yang dapat diterima karena berada pada rentang
nilai 62,50% dengan skor 81,25% untuk aspek materi, soal, bahasa, dan
implementasi. Secara keseluruhan, spesialis materi memberi peringkat 76,94.
Temuan evaluasi masuk dalam kisaran 62,50% hingga 81,25% untuk kategori
relevan. Menyesuaikan sumber belajar berbasis e-book ke dalam kategori kelayakan
berdasarkan persetujuan ahli materi. Hasil cukup untuk perangkat yang valid untuk
melanjutkan ke tingkat berikutnya (Hamdani et al., 2019). Gambar di bawah ini
menunjukkan komponen sesuai sebagai berikut:
80

78

76
74 I
72

Ahli materi

Materi Soal Bahasa Terlaksana

Gambar 1. Hasil data ahli materi

Komponen utama dari alat bantu belajar adalah media. Cara di mana kegiatan
pembinaan dan pembelajaran dilakukan dan hasilnya mungkin dipengaruhi oleh
bagaimana media menangani diagram alur. Ahli media meneliti, mengidentifikasi,
dan kemudian menguatkan media menggunakan kuesioner. Data elemen materi dari
penilaian media untuk pembelajaran diterjemahkan ke dalam peringkat lima skala.
Dengan 24 item dalam kuesioner untuk spesialis kain, dimungkinkan untuk melihat
bahwa skor tertinggi adalah 120 dan peringkat keseluruhan terendah adalah 24,
dengan hasil tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil data ahli media

No Aspek )llfn[.]h Persentase Ktemoi:
Penilaian Nila 5
3 P. Lunak 100 833 Sangat Layak
2 Visual 94 78,3 Layak
] Total 194 §0.3 Sangat Layak
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Berdasarkan komponen perangkat lunak, ditemukan 83,3 persen untuk kategori
perangkat lunak dan 78,3 persen untuk kategori media visual, keduanya masuk
dalam rentang nilai 81,25 < 100 dan 62,5 < 81,25 dengan kategori sangat layak dari
perangkat lunak. Para ahli di media memberikan skor keseluruhan 80,3. Hasil
evaluasi termasuk dalam kelompok yang sangat terhormat dari skor 81,25 hingga
100%. Menyesuaikan media pembelajaran berbasis e-book ke dalam kategori
“sangat layak” berdasarkan persetujuan ahli materi. Sebuah tampilan harus
memenuhi tingkat kepraktisan untuk melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi

(Wulandari, 2017). Tingkat rata-rata peraspek dapat dilihat pada grafik di bawah:

84
82
80

78
C B
74

Ahli media

P, Lunak ™ Visual

Gambar 2. Hasil data ahli materi
Efektivitas media pembelajaran media e-book
Mengetahui besaran efektivitas pada media pembelajaran e-book dapat
dilihat dari beberapa langkah perhitungan, yang pertama melihat hasil rata-rata
pretest dan posttest mahasiswa dalam penggunaan media pembelajaran ini. Tabel di

bawah ini berisi hasil perhitungan rata-rata, antara lain:

Hasil Belajar

100
. H

0
Pretest Posttest

H Hasil Belajar

Gambar 3. Hasil Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest
Berdasarkan data tabel diatas hasil pretest dan posttest mengalami perbedaan
peningkatan dari seblum di terapkan dan sesudah diterapkan media pembelajaran
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pada mahasiswa semester 4 mata kuliah geografi sosial. Selanjutnya dilakukan uji
N-Gain untuk melihat seberapa besar peningkatan kemampuan dalam memahami
materi geografi sosial dilihat dari nilai hasil belajar, dapat dilihat dari hasil pada
Tabel dibawah ini:

Tabel 5. Data N-Gain Klasikal

Jenis data N-Gain Kategori
Pretest dan Posttest 0,46 Sedang

Hasil N-gain pada pretest dan posttest pada seluruh mahasiswa diperoleh hasil
0,46 dengan kategori sedang. Hasil peningkatan tersebut merupakan keberhasilan
dari sebuah media yang bisa di terapkan dan berhasil, walaupun belum mendapatkan
kategori tinggi. Penggunaan media e-book sangat efektif untuk di aplikasikan
(Fatmawati & Basuki, 2015). Seirama dengan pendapat (Hasan et al., 2018) yang
menyatakan bahwa penggunaan media lebih mudah dioperasikan dari pada tanpa
menggunakan media. Perolehan media yang layak memberikan pembelajaran yang
efektif (Raihan et al., 2018). Tingkat kelayakan media juga dapat memberikan
tingkat efektf untuk pembelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang
menarik pada peserta didik (Figueiredo et al., 2016). Penggunaan media e-book yang
valida dan praktis sangat efektif digunakan dalam pembelajaran (Wahyuni &
Rahayu, 2021). Menurut pembelajaran menggunakan media e-book dapat
menjembatani dalam penyampaian materi agar materi berjalan dengan mulus (Mouri
et al., 2018). Dari paparan diatas maka penggunaan media dapat memberikan
dampak yang positif pada proses pembelajaran. Hasil n-gain demikian didapat juga
bisa dipengaruhi pada kondisi perangkat pendukung dan jaringan mahasiswa dalam

penggunaan smartphone untuk penunjang media pembelajaran ini.

SIMPULAN

Dari segi pertimbangan materi, pertimbangan media, dan pengguna media e-
book yaitu siswa, media pembelajaran e-book yang dihasilkan praktis untuk
digunakan sebagai sumber belajar. Berikut ini adalah temuan mengenai validitas dan
aplikabilitas media e-book seperti aspek media untuk setiap topik pada kuesioner

yang diajukan kepada ahli materi dinilai sangat praktis dengan skor rata-rata 155 dan
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persentase terbesar 76,94%, sedangkan untuk para ahli media dengan skor 194 dan
persentase 80,3%.

Efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis e-book pada mata kuliah
geografi sosial memperoleh kategori sedang dengan hasil n-gine sebesar 0,46. Hasil
demikian bisa juga memberikan bukti bahwa ada beberapa faktor lain yang dapat
mempengaruhi, seperti perangkat pendukung yang mendukung serta kekuatan

jaringan internet.
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